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The Kuali Hangus film is one of the regional films of Sambas Regency, West 
Kalimantan, in the Selakau District. The research problem was how persona deixis, 
place deixis, time deixis in a dialect of Sambas Malay, and the implementation plans of 
drama texts in learning Indonesian in high school class XI. The method used in this 
research was a qualitative descriptive study. The data and the data sources were the 
Sambas dialect Malay words and phrases enclosed in the film Kuali Hangus. The 
techniques of data collecting was documentary, meanwhile, the tools of data collecting 
were the researcher as key instruments. The technique of data validity conversion and 
the data analysis were obtained through the observation persistence, references 
adequacy, and lecturers’ guidance based. Based on the research findings, there were 
three deixes. First, the person deixis, it was divided into three the first, second, and 
third-person deixis. Then, the place deixis comprised of three, deixis proximal, semi-
proximal, and distal places. Finally, time deixis that divided into two, deixis of present 
and pastime. This research was expected to be used as teaching material in learning         
Indonesian curriculum 2013 in the eleventh grade of high school. 
  
 




Deiksis merupakan suatu hal atau fungsi 
untuk menunjuk pada penggunaan bahasa 
secara ilmiah, baik lisan maupun tulisan. 
Deiksis mengacu pada tuturan, baik persona, 
waktu, dan tempat. Deiksis digunakan untuk 
menunjuk sesuatu pada sebuah kata maupun 
frasa yang hanya dapat ditafsirkan dengan 
melihat konteks tuturan. Adanya deiksis 
dapat menjadikan cara nyata yang 
menunjukkan hubungan antara bahasa dan 
konteks bahasa yang meliputi petunjuk 
tentang persona, tempat, dan waktu. Deiksis 
dapat terjadi dalam berbagai bahasa termasuk 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Seperti 
halnya suatu daerah yang tetap menggunakan 
bahasa daerah sebagai alat berkomunikasi, 
baik secara lisan maupun tulisan. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, deiksis juga dapat ditemukan 
dalam bahasa yang disampaikan melalui 
sebuah karya, satu di antaranya ialah film. 
Tak jarang dalam sebuah film menggunakan 
bahasa daerah yang menjadi hal penting 
dalam menyampaikan suatu tuturan.  
Film merupakan sebuah karya media 
berupa audio visual untuk menyampaikan 
suatu pesan kepada pendengar (pembaca). 
Pesan yang disampaikan dalam sebuah film 
dapat berupa suara, percakapan, perbuatan, 
dan sebagainya bergantung pada misi film 
tersebut. Film dibuat untuk menceritakan 
kehidupan seseorang sebagai jalan cerita 
yang dirancang, sehingga dapat memengaruhi 
pendengar atau pembaca. 
Peneliti memilih penelitian mengenai 
deiksis dalam film dengan beberapa alasan. 
Pertama, deiksis selalu muncul dalam sebuah 
karya, khususnya film dengan berbagai 
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bentuk dan fungsinya. Kedua, deiksis 
merupakan satu di antara banyaknya 
pemakaian bahasa yang digunakan dalam 
film sebagai bentuk penunjukkan, sehingga 
film tersebut dilakukan dengan baik apabila 
dimengerti oleh penutur dan mitra tutur. 
Ketiga, deiksis yang digunakan dalam sebuah 
film sering berubah-ubah bergantung pada 
konteks dalam cerita film tersebut, sehingga 
menuntut seorang mitra tutur memerhatikan 
ujaran yang disampaikan oleh penutur 
dengan baik. Keempat, deiksis dapat 
memberikan keterampilan tidak hanya pada 
mitra tutur, tetapi juga kepada pembaca atau 
pendengar untuk ditutut bisa mengerti acuan 
yang disampaikan oleh seorang penutur 
dalam sebuah film. 
Adapun peneliti memilih penelitian pada 
film Kuali Hangus yaitu dengan beberapa 
alasan. Pertama, peneliti ingin 
memperkenalkan film Kuali Hangus kepada 
masyarakat melalui penelitian ini. Kedua, 
peneliti tertarik untuk mengetahui deiksis 
secara lisan yang  terdapat dalam film Kuali 
Hangus tanpa adanya teks. Ketiga, peneliti 
ingin mengetahui dan mempelajari mengenai 
deiksis persona, deiksis tempat, dan deiksis 
waktu bahasa Melayu dialek Sambas dalam 
film Kuali Hangus.  
Film Kuali Hangus adalah satu di antara 
film daerah asli Kabupaten Sambas yang ada 
di Kalimantan Barat, tepatnya di Kecamatan 
Selakau. Film yang dibuat oleh masyarakat 
penutur asli bahasa Melayu dialek Sambas 
sebagai suatu cerminan dalam lingkungan 
masyarakat Melayu Sambas. Film tersebut 
menggambarkan suatu kehidupan 
bermasyarakat dengan masing-masing sikap 
dan perilaku tertentu yang dapat 
menimbulkan suatu akibat untuk diri sendiri 
dan orang lain. Film Kuali Hangus 
disutradarai sekaligus diproduseri oleh Adri 
Addayuni yang merupakan masyarakat asli 
Sambas. Film tersebut dibuat pada awal 
tahun 2018 dengan pembuatan film sampai 
pejualan DVD selama empat sampai lima 
bulan. Durasi dalam film Kuali Hangus 
sekitar 90 menit. Film ini merupakan bagian 
dari Equaly Studio, tetapi sekarang berubah 
menjadi Equaly Film. Equaly Film sudah 
memproduksikan beberapa film, yaitu film 
“Kisah Kampung Maklomlah”, film “Harta 
Karun Gunung Sempadang”, film “Tullah”, 
film “Mak Kelapon”, dan film “Kelapon 
Emas”. 
Film Kuali Hangus merupakan film yang 
keenam yang diproduksi oleh Equaly Film. 
Dalam beberapa bulan, DVD film Kuali 
Hangus sudah terjual sebanyak 7000 di 
daerah Singkawang dan Sambas. Walaupun 
masih banyak permintaan, penjualan DVD 
film Kuali Hangus dihentikan dengan fokus 
memproduksikan kembali film Kuali Hangus 
Part 2. Film Kuali Hangus memiliki tiga 
episode, yaitu episode Air Susus Dibalas Air 
Tuba, episode Mat Belacan, dan episode 
Narkobalacan. Film tersebut berbeda dengan 
film sebelumnya yang dibuat tidak hanya 
sekadar hiburan, tetapi menjadi sebuah 
sindiran-sindiran yang memiliki banyak 
pelajaran dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dalam film ini lebih fokus menceritakan 
penyakit-penyakit perilaku di masyarakat 
dengan cara memarodikannya melalui cerita 
lucu. Film tersebut secara tidak langsung 
dapat memberikan nasihat-nasihat yang 
penting untuk masyarakat, khususnya 
masyarakat Sambas walaupun dalam bentuk 
film. Hal ini dapat menjauhkan sikap 
ketidakterimaan seseorang jika ia telah 
melakukan suatu hal yang sama dan 
merugikan diri sendiri, keluarga, dan 
masyarakat.    
Ketertarikan pemilihan bahasa Melayu 
dialek Sambas dalam penelitian ini adalah. 
Pertama, peneliti sebagai penutur asli ingin 
menjaga dan melestarikan bahasa Melayu 
dialek Sambas melalui penelitian ini. Kedua, 
peneliti ingin memperkenalkan bahasa 
Melayu dialek Sambas kepada masyarakat 
daerah lainnya melalui penelitian ini. Ketiga, 
peneliti ingin mengetahui deiksis persona, 
deiksis tempat, dan deiksis waktu dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas. Keempat, 
peneliti ingin mempelajari deiksis persona, 
deiksis tempat, dan deiksis waktu dalam 
bahasa Melayu Sambas yang terdapat dalam 
sebuah film Sambas. 
Topik yang dibahas dalam rencana 
penelitian ini adalah deiksis bahasa Melayu 
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dialek Sambas yang terdapat dalam sebuah 
film Kuali Hangus. Hal ini menghasilkan 
beberapa deiksis yaitu deiksis persona, 
deiksis tempat, dan deiksis waktu 
berdasarkan konteks dalam film Kuali 
Hangus. Pemilihan deiksis dalam penelitian 
ini dengan beberapa alasan yaitu 
dilatarbelakangi keingintahuan mengenai 
ilmu bahasa, khususnya deiksis dan 
mempelajari serta memperdalam ilmu 
mengenai deiksis persona, deiksis tempat, 
dan deiksis waktu dalam film Kuali Hangus.  
Film Kuali Hangus sebagai objek 
penelitian karena di Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura belum 
pernah dilakukan dalam penelitian. Film 
Kuali Hangus juga belum pernah dilakukan 
penelitian tentang deiksis persona, deiksis 
tempat, dan deiksis waktu. Selain itu, hasil 
pengamatan di media online, deiksis persona, 
deiksis tempat, dan deiksis waktu dalam film 
tersebut juga belum pernah dilakukan 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Deiksis 
Bahasa Melayu Dialek Sambas dalam Film 
Kuali Hangus”. 
Penelitian terhadap kajian deiksis di 
lingkungan FKIP Untan sudah pernah 
dilakukan oleh Ansiska (2013) yang berjudul 
“Penggunaan Deiksis Persona dan Tempat 
dalam Novel Supernova 1: Kesatria, Putri, 
dan Bintang Jatuh Karya Dee”, Revelino 
(2013) yang berjudul “Analisis Deiksis 
Persona dan Peran Semantis dalam 
Kumpulan Cerpen “Klop” Karya Putu 
Wijaya: Tinjauan Pragmatik”, Ramaniyar 
(2015) yang berjudul “Deiksis Bahasa 
Melayu Dialek Sintang Kecamatan Serawai: 
Kajian Pragmatik”, Wulandari (2016) yang 
berjudul “Penggunaan Deiksis dalam 
Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas 2013”, 
Ella (2016) yang berjudul “Deiksis Persona, 
Tempat, dan Waktu dalam Cerita Rakyat 
Kanayatn”, dan Maisuri (2017) yang berjudul 
“Penggunaan Deiksis Pronomina, Tempat, 
dan Waktu pada Novel Genduk Karya 
Sundari Mardjuki. 
Penelitian yang relevan sekaligus sebagai 
rujukan yaitu pada penelitian yang dilakukan 
oleh Willyam (2015) yang berjudul “Deiksis 
dalam Bahasa Melayu Sambas” dan 
penelitian yang dilakukan oleh Rosanti 
(2017) yang berjudul “Deiksis Bahasa 
Melayu Sambas dalam Film Kembang 
Polaria”. Adapun hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ogy adalah deiksis persona 
dalam bahasa Melayu Pontianak dibagi 
menjadi tiga, yaitu orang pertama, orang 
kedua, dan orang ketiga. Masing-masing 
deiksis dibagi lagi menjadi dua, yaitu tunggal 
dan jamak. Deisksi tempat dibedakan 
menjadi dua yaitu tempat proksimal dan 
distal, sedangkan deiksis waktu dibedakan 
menjadi dua, yaitu waktu proksimal dan 
distal. Sementara hasil penelitian Rosanti 
yaitu pada bahasa melayu Sambas dalam film 
Kembang Polaria terdapat tiga bentuk deiksis 
persona, yaitu deiksis persona pertama, 
persona kedua, dan persona ketiga 
berdasarkan masing-masing berbentuk 
tunggal dan jamak. Sementara pada deiksis 
tempat juga terdapat tiga jenis berdasarkan 
posisi pembicara, yaitu deiksis waktu 
proksimal, deiksis waktu semi-proksimal, 
dan deiksis waktu distal. Selain itu, deiksis 
tempat juga terdapat tiga berdasarkan waktu 
pembicara, yaitu deiksis waktu masa lampau, 
waktu kini, dan waktu mendatang. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada 
objek penelitian. Objek penelitian yang 
dilakukan peneliti sebelumnya yaitu terhadap 
tuturan bahasa Melayu Pontianak dan film 
Kembang Polaria, sementara objek penelitian 
yang dilakukan peneliti yaitu terhadap film 
Kuali Hangus. Jadi, deiksis yang diperoleh 
pada penelitian sebelumnya berbeda dengan 
deiksis yang diperoleh peneliti sesuai konteks 
tuturan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Deiksis 
Bahasa Melayu Dialek Sambas dalam Film 
Kuali Hangus” sebagai bahan kajian untuk 
mendeskripsikan deiksis persona, deiksis 
tempat, dan deiksis waktu dalam bahasa 
Melayu Dialek Sambas dan mendeskripsikan 
rencana implementasi pembelajaran di 
sekolah.  
Penelitian ini dapat dijadikan rencana 
implementasi dalam pembelajaran di sekolah. 
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Penelitian ini menghasilkan bahan ajar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia berupa teks 
drama yang diimplementasikan  ke dalam 
Kurikulum 2013 di SMA kelas XI semester 
genap. Hasil penelitian ini dapat dikaitkan 
dengan rencana implementasi pembelajaran 
berdasarkan silabus KD 3.19 Menganalisis isi 
dan kebahasaan drama yang dibaca atau 
ditonton, dan KD 4.19 Mendemonstrasikan 
sebuah naskah drama dengan memerhatikan 
isi dan kebahasaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode deskriptif. 
Menurut Moleong (2015:11), “Data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka.” Alasan 
peneliti menggunakan metode deskriptif 
karena data yang dikumpulkan berupa kata 
dan frasa yang diperoleh dalam film Kuali 
Hangus. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti adalah kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif, data yang diperoleh diolah secara 
sistematis. Menurut Sugiyono (2011:8), 
menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif 
adalah penelitian naturalistik karena 
dilakukan pada kondisi yang alamiah.”, 
sedangkan menurut Bogdan dan Taylor 
(dalam Tohirin, 2013:2) menyatakan bahwa 
“Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.” Peneliti memilih bentuk kualitatif 
ini karena untuk menjelaskan secara rinci 
data-data yang diperoleh berkaitan dengan 
masalah yang telah diuraikan, yaitu deiksis 
persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu 
yang terdapat pada bahasa Melayu dialek 
Sambas dalam film Kuali Hangus. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
film Kuali Hangus. Film Kuali Hangus 
dipilih sebagai sumber data karena film 
tersebut terdapat monolog maupun dialog 
antartokoh, sehingga adanya kata-kata dan 
frasa yang menandakan deiksis yaitu deiksis 
persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu 
bergantung pada konteks tuturannya. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kata dan frasa dalam bahasa Melayu 
dialek Sambas yang termasuk deiksis yaitu 
deiksis persona, deiksis tempat, dan deiksis 
waktu pada traksripsi film Kuali Hangus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik studi 
dokumenter dengan beberapa langkah, yaitu 
menonton film, menandai dan mencatat kata 
maupun frasa yang menjadi data, 
mengklasifikasi data, serta menganalisis data. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrument kunci. Data yang 
diperoleh benar adanya harus memerlukan uji 
keabsahan data yang harus dilakukan agar 
data tersebut dapat dipertanggungjawabkan 
dengan beberapa cara, yaitu ketekunan 
pengamatan, kecukupan referensi, dan 
bimbingan dengan dosen. Teknik analisis 
data dilakukan peneliti berdasarkan masalah 
penelitian deiksis bahasa Melayu dialek 
Sambas dalam film Kuali Hangus, yaitu data-
data deiksis persona, tempat, dan waktu 
dianalisis dengan teknik analisis konteks, 
serta memberikan simpulan hasil analisis data 
pada masing-masing deiksis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini ditemukan kata dan 
frasa, baik deiksis persona, deiksis tempat, 
maupun deiksis waktu bahasa Melayu dialek 
Sambas yang terdapat dalam film Kuali 
Hangus. Data yang telah dikumpulkan dan 
dimasukkan ke dalam tabel sesuai dengan 
deiksis, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, 
dan deiksis waktu dalam bahasa Melayu 
dialek Sambas.  
 
Deiksis Persona 
Peneliti menganalisis mengenai deiksis 
persona bahasa Melayu dialek Sambas yang 
terdapat dalam film Kuali Hangus. Deiksis 
persona yang dianalisis terbagi atas deiksis 
persona pertama, deiksis persona kedua, dan 
deiksis persona ketiga. Berikut tabel deiksis 
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persona. Data yang telah dikumpulkan dan 
dimasukkan ke dalam tabel sesuai dengan 
deiksis, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, 
dan deiksis waktu dalam bahasa Melayu 
dialek Sambas. 
 
Tabel 1. Deiksis Persona Bahasa Melayu Dialek Sambas dalam Film  
Kuali Hangus 
Deiksis Fonetik Terjemahan Kata Frasa 
Deiksis Persona 
Pertama Kedua Ketiga 
aku [aku] aku √  √   
saye [saye] saya √  √   
-ku [-ku] -ku √  √   
ku- [ku-] ku- √  √   
jiku [jiku] kataku √  √   
kite [kite] kita √  √   
kamek [kamɛʔ] kami √  √   
kawu [kawu] kau √   √  
-mu [-mu] -mu √   √  
jimu [jimu] katamu √   √  
direk [dirɛʔ] anda √   √  
kitak [kitaʔ] kalian √   √  
yak [yaʔ] kalian √   √  
-nye [-ɲe] -nya √    √ 
-ang [-aŋ] -nya √    √ 
-eng [-əŋ] -nya √    √ 
-ong [-ͻŋ] -nya √    √ 
 
Deiksis Persona Pertama 
Deiksis yang termasuk dalam deiksis 
persona pertama bahasa Melayu dialek 
Sambas dalam film Kuali Hangus adalah 
deiksis aku, saye, -ku, ku-, jiku, kite, dan 
kamɛʔ. Deiksis tersebut akan dapat diketahui 
ketika telah mengetahui siapa yang 
mengucapkan kata tersebut saat suatu tuturan 
diujarkan. Deiksis persona pertama terbagi 
atas persona pertama tunggal dan persona 
pertama jamak. 
1. [olͻʔ-olͻʔ iɲan kawu paʔ bolaʔ, ŋape taŋ 
kawu jalaɛʔ aku]  
‘Olok-olok benar kau pak Bolak, mengapa 
kau jala aku’  
(08.21-08.25) 
2. [saye balͻm lakaʔ kəraje, palɪŋ malas naʔ 
santai-santai, tapi mʊn kanaʔ tampahɛʔ, 
pantaŋ naʔ nulaʔ] 
‘Saya belum selesai bekerja, paling 
malas mau santai-santai, tapi, kalau, 
pantang mau menolak’ 
(03.24-03.33) 
3. [carɛʔ ikanlah baŋ iii? kesah tiap ari kite 
laͻʔ bəlacan be baŋ] 
‘Cari ikanlah Bang ya? ceritanya setiap 
hari kita lauk teras Bang’ 
(14.20-14.24) 
 
Kalimat (1) dituturkan oleh Pakning 
sebagai penutur kepada pak Bolak. Kata aku 
yang dituturkan Pakning mangacu pada 
dirinya sendiri. Kalimat (2) dituturkan oleh 
pak Bolak kepada Pakning. Kata saye 
dituturkan pak Bolak mengacu pada 
dirinya sendiri. Kalimat (3) dituturkan oleh 
istri pak Bolak yang menyuruh pak Bolak 
untuk mencari ikan karena setiap hari selalu 
makan terasi. Kata kite merupakan deiksis 
yang digunakan oleh bu Bolak sebagai 




Deiksis Persona Kedua 
Deiksis yang termasuk dalam deiksis 
persona kedua bahasa Melayu dialek Sambas 
dalam film Kuali Hangus adalah kata kawu, 
-mu, jimu, dirɛʔ, kitaʔ dan yaʔ. 
1. [hati-hati waʔ, kawu jaͻh-jaͻh sinʊn iii, 
usah sitͻʔ agɛʔ] 
‘Hati-hati, kau jauh-jauh sana, jangan di 
sini lagi’ 
(05.39-05.43) 
2. [dah, dah, dah usah agɛʔ betakwe agɛʔ 
kitaʔ] 




Kalimat (1) dituturkan oleh pak Bolak 
kepada Pakning yang sedang berada di 
sungai. Deiksis kawu  yang dituturkan 
oleh pak Bolak sebagai penutur mengacu 
pada Pakning sebagai lawan tuturnya. 
Kalimat (2) dituturkan oleh pak Shaarif 
sebagai penutur. Tuturan tersebut dituturkan 
ketika ia melihat pak Bolak dan Pakning 
saling meyalahkan. Kata kitaʔ yang 
dituturkan oleh pak Shaarif mengacu pada 
pak Bolak dan Pakning sebagai lawan 
tuturnya. 
 
Deiksis Persona Ketiga 
Deiksis yang diperoleh dan termasuk dalam 
deiksis persona ketiga bahasa Melayu dialek 
Sambas dalam film Kuali Hangus adalah  -
ɲe, -aŋ, -əŋ, dan -ͻŋ. 
1. [mʊn aku daan makan bəlacan 
buatanɲe, ntah ŋape ke aku taŋ 
məlambʊt] 
‘Kalau saya tidak makan terasi 
buatannya, entah mengapa saya kok 
melembut’ 
(21.06-21.11) 
2. [ooͻh, itͻʔ jaʔ umaʔ aŋ ke gasaʔ aŋ, 
berape tͻʔ eee] 
‘Oooh, ini ibunya ternyata, berapa ini?’ 
(25.19-25.22) 
3. [lalat tͻʔ daan bise iɲan meliatɛʔ urraŋ 
teŋaŋɑʔ naʔ diruduəŋ ajaʔ] 
‘Lalat ini tidak bisa sekali melihat orang 
ternganga, mau menyambar saja‘ 
(01.55-01.58) 
4. [tɪmbͻl, tɪmbͻl, tɪmbͻlah daŋan ɪndͻʔ ͻŋ 
tɪmbͻl] 




Kalimat (1) dituturkan oleh pak Shaarif 
sebagai penutur kepada bu Shaarif. Kata -ɲe 
yang dituturkan pak Shaarif mengacu pada 
pak Bolak yang sedang dibicarakan.Kalimat 
(2) dituturkan oleh bu Shaarif sebagai 
penutur kepada si penjual terasi. Kata -aŋ 
yang dituturkan mengacu pada terasi. 
Kalimat (3) dituturkan oleh pak Bolak 
sebagai penutur. Kata -əŋ yang dituturkan 
mengacu pada lalat. Kalimat (4) dituturkan 
oleh pak Bolak saat menuba ikan di sungai 
dan menginginkan ikan timbul ke permukaan 
sungai. Kata -ͻŋ merupakan deiksis yang 
dituturkan pak Bolak sebagau penutur 
mengacu pada hewan, yaitu ikan. 
Deiksis Tempat 
Peneliti menganalisis mengenai 
deiksis tempat bahasa Melayu dialek Sambas 
yang terdapat dalam film Kuali Hangus. 
Deiksis ini mengacu pada tempat sesuatu 
yang ditunjuk dengan posisi penutur ketika 
tuturan tersebut diujarkan. Deiksis tempat 
yang dianalisis terbagi atas deiksis tempat 
proksimal, deiksis tempat semi-proksimal, 
dan deiksis tempat distal. Berikut tabel 
deiksis tempat dalam film Kuali Hangus.  
Tabel 2. Deiksis Tempat Bahasa Melayu Dialek Sambas dalam Film  
Kuali Hangus 
Deiksis Fonetik Terjemahan 
Deiksis Persona Deiksis Tempat 
Kata Frasa DTP DTSP DTD 
sitok [sitͻʔ] sini √  √   
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itok [itͻʔ] ini √  √   
tok [tͻʔ] ini √  √   
ye [se] itu √   √  
iye [iye] itu √   √  
sie [sie] situ √   √  
nun [nʊn] sana √    √ 
inun [inʊn] sana √    √ 
sinun [sinʊn] sana √    √ 
tok be [tͻʔ be] ini  √ √   
sitok yo [sitͻʔ yo] sini  √ √   
nun yo [nʊn yo] sana  √   √ 
sinun yo [sinʊn yo] sana  √   √ 
di sitok [di sitͻʔ] di sini  √ √   
dari sitok [dari sitͻʔ] dari sini  √ √   
ke sinun [ke sinʊn] ke sana  √   √ 
ke sie [ke sie] ke situ  √  √  
ke sitok [ke sitͻʔ ke sini  √ √   
 
Deiksis Tempat Proksimal 
Deiksis tempat proksimal yang 
ditemukan dalam film Kuali Hangus terdapat 
kata-kata dan frasa bahasa Melayu dialek 
Sambas. Kata dan frasa yang diperoleh dalam 
film Kuali Hangus adalah sitͻʔ, itͻʔ, tͻʔ, tͻʔ 
be, sitͻʔ yo, di sitͻʔ, dari sitͻʔ, dan ke sitͻʔ. 
1. [hati-hati waʔ, kawu jaͻh-jaͻh sinʊn iii, 
usah sitͻʔ agɛʔ] 
‘Hati-hati, kau jauh-jauh sana, jangan di 
sini lagi’ 
(05.39-05.43) 
2. [ooo sinʊn yo, duaʔ pulͻh limaʔ kilo dari 
sitͻʔ] 
‘Ooo di sana, dua puluh lima kilo dari 
sini’ 
(40.05-40.09) 
3. [sodah naʔ marah be paʔ bolaʔ, sampai 
becacaʔ aku ke rumahmu, kandaʔ aŋ 
ɪndaʔ aku naʔ ke sitͻʔ] 
‘Jangan mau marahlah pak Bolak, saya 
sampai berlari ke rumahmu, sebenarnya 
saya tidak mau ke sini’ 
(45.14-45.18) 
 
Kalimat (1) dituturkan oleh pak Bolak 
untuk menyuruh Pakning menjauh dan tidak 
berada di dekatnya saat menjala. Kata sitͻʔ 
yang digunakan mengacu pada tempat atau 
posisi yang dekat saat pak Bolak bertutur. 
Kalimat (2) dituturkan oleh Alqadar kepada 
si pengedar narkoba untuk memberitahukan 
tempat yang akan dituju dan membicarakan 
barang yang akan diantar oleh Alqadar. Frasa 
dari sitͻk dituturkan mengacu pada posisi 
Alqadar saat tuturan tersebut diujarkan. 
Kalimat (3) dituturkan oleh Pakning yang 
datang ke rumah pak Bolak dengan berlari 
walaupun sebenarnya ia tidak ingin ke rumah 
pak Bolak. Frasa ke sitͻʔ dituturkan mengacu 
pada posisi Pakning yang tiba di rumah pak 
Bolak saat tuturan tersebut diujarkan. 
 
Deiksis Tempat Semi-Proksimal 
Deiksis tempat semi-proksimal yang 
ditemukan dalam film Kuali Hangus terdapat 
kata dan frasa bahasa Melayu dialek Sambas. 
Deiksis ini mengacu pada lokasi atau posisi 
sesuatu yang ditunjuk agak jauh dengan 
posisi si penutur ketika menuturkan tuturan 
tersebut. Adapun kata dan frasa yang 
diperoleh dalam film Kuali Hangus adalah 
kata iye, ye, sie, dan frasa ke sie. 
1. [iye bukan susu wan juna yaŋ asli paʔ 
bolaʔ, susu iye aku dibarɛʔ ɛŋ kiriman 
anaʔ əŋ dari malaysia] 
‘Itu bukan susu nek Juna yang asli pak 
Bolak, susu itu aku diberi kiriman 
anaknya dari Malaysia’ 
(04.05-04.12) 




‘Silahkan pak Bolak menikmati susu nek 
Juna itu’ 
(03.49-03.52) 
3. [nah, mate paʔ bolaʔ, kibarkanlah jalemu 
sie, mʊn aku daan agɛʔ makai əŋ, kuno 
ye] 
‘Nah, mata pak Bolak, kibarkanlah 
jalamu sana, kalau saya tidak lagi 
memakainya, itu kuno’ 
(05.21-05.26) 
4.  [itͻʔ yͻ, dah kapaʔ aku ŋibarkan jale ke 
sinʊn, ke sie, sian juwaʔ polehanku,  
ke manelah ikan ye iii?] 
‘Ini yo, sudah letih aku 
membentangkan jala ke sana, ke sini, 




Kalimat (1) dituturkan oleh Pakning 
ketika pak Bolak menanyakan susu yang 
disiapkan oleh Pakning ketika ia bersantai di 
teras rumahnnya. Kata iye dituturkan 
mengacu pada posisi air susu di gelas yang 
dipegang oleh pak Bolak agak jauh dari 
posisi Pakning saat tuturan tersebut 
diujarkan. Kalimat (2) dituturkan oleh 
Pakning yang menyuruh pak Bolak untuk 
meminum air susu buatannya ketika pak 
Bolak akan pergi ke sungai untuk menjala 
ikan. Kata ye dituturkan Pakning mengacu 
pada posisi pak Bolak yang agak jauh berdiri 
dengan Pakning yang sedang duduk di teras 
rumahnya. Kalimat (3) dituturkan Pakning 
kepada pak Bolak. Kata sie merupakan 
deiksis yang dituturkan oleh Pakning 
mengacu pada lokasi sungai yang akan 
menjadi posisi jala pak Bolak direntangkan. 
Posisi tersebut agak jauh dari posisi pak 
Bolak dan Pakning berdiri. Kalimat (4) 
dituturkan oleh pak Bolak sebagai penutur 
kepada Pakning sebagai lawan tuturnya. 
Frasa ke sie yang dituturkan pak Bolak 
mengacu pada tempat atau posisi yang 
ditunjuk agak jauh dari posisi pak Bolak saat 
menuturkan tuturannya.  
 
Deiksis Tempat Distal 
 Deiksis tempat distal yang ditemukan 
dalam film Kuali Hangus terdapat kata dan 
frasa bahasa Melayu dialek Sambas. Deiksis 
ini mengacu pada lokasi atau posisi sesuatu 
yang ditunjuk jauh dengan posisi si penutur 
ketika menuturkan tuturan tersebut. Adapun 
kata dan frasa yang diperoleh dalam film 
Kuali Hangus adalah kata nʊn, inʊn, sinʊn 
dan frasa nʊn yo, sinʊn yo, serta ke sinʊn. 
1. [ape nʊn, basar iɲan taŋkapanɲe, 
pasti ikan duyͻŋ] 
‘Apa itu, besar sekali tangkapannya, 
pasti ikan duyung’ 
(07.31-07.35) 
2. [hati-hati waʔ, kawu jaͻh-jaͻh sinʊn 
iii, usah sitͻʔ agɛʔ] 
‘Hati-hati, kau jauh-jauh sana, 
jangan di sini lagi’ 
(05.39-05.43) 
3. [itͻʔ yo, dah kapaʔ aku ŋibarkan jale 
ke sinʊn, ke sie, sian juwaʔ 
polehanku, ke manelah ikan ye iii?] 
‘Ini yo, sudah letih aku 
membentangkan jala ke sana, ke sini, 




Kalimat (1) dituturkan oleh pak Bolak 
yang sedang menjala ikan menggunakan 
perahu. Kata nʊn dituturkan oleh pak Bolak 
mengacu pada lokasi sesuatu tersebut yang 
jauh dari posisinya saat tuturan tersebut 
diujarkan. Kalimat (2) dituturkan oleh pak 
Bolak kepada Pakning. Kata sinʊn 
dituturkan mengacu pada posisi yang 
diinginkan pak Bolak, yaitu jauh dari 
posisinya saat tuturan tersebut dituturkan. 
Kalimat (3) dituturkan oleh pak Bolak 
kepada Pakning yang berada di pinggiran 
sungai. Frasa ke sinʊn dituturkan mengacu 
pada posisi pak Bolak saat tuturan tersebut 




Deiksis waktu yang dianalisis terbagi 
atas deiksis waktu sekarang dan deiksis 
waktu lampau. Data deiksis waktu yang 
ditemukan dalam film Kuali Hangus adalah 
berupa kata dan frasa bahasa Melayu dialek 
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Sambas. Berikut tabel deiksis waktu dalam 
film Kuali Hangus. Berikut tabel deiksis 
waktu yang terdapat dalam film Kuali 
Hangus. 
 
Tabel 3. Deiksis Waktu Bahasa Melayu Dialek Sambas dalam Film  
Kuali Hangus 
Deiksis Fonetik Terjemahan Kata Frasa 
Deiksis Waktu 
DWS DWL 
tadek [tadɛʔ] tadi √   √ 
dari tadek [dari tadɛʔ] dari tadi  √  √ 
kali itok [kali itͻʔ] kali ini  √ √  
waktu ye [waktu ye] waktu itu  √  √ 
semari [səmari] kemarin √   √ 
jam gitok [jam gitͻʔ] jam gini  √ √  
kinitok [kinitͻʔ] sekarang √  √  
gek dolok [gɛʔ dolͻʔ] waktu dulu  √  √ 
 
Deiksis Waktu Sekarang 
Dalam film Kuali Hangus ditemukan 
beberapa deiksis waktu sekarang, baik kata 
maupun frasa bahasa Melayu dialek Sambas. 
Deiksis ini mengacu pada waktu sekarang 
atau waktu saat suatu ujaran seorang penutur 
dituturkan. Adapun kata dan frasa yang 
termasuk dalam deiksis waktu sekarang 
adalah kali itͻʔ, jam gitͻʔ, dan kinitͻʔ. 
1. [suŋai tampat kawu carɛʔ makan, suŋai 
juwaʔ naŋ kawu racunɛʔ, kali itͻʔ kawu 
kubarɛʔ ampʊn, tapi mʊn səkali agɛʔ] 
‘Sungai tempat kau mencari makan, 
sungai juga yang kau racuni, kali ini kau 
kuberi ampun, tapi kalau sekali lagi’  
(20.38-20.45) 
2. [waalaikʊmsalam kemane be kawu? jam 
gitͻʔ barͻʔ dataŋ] 
‘Waalaikumsalam kau kemana? jam gini 
baru datang’  
(45.11-45.14) 
3. [gile biaʔ kinitͻʔ, mandɛʔ pʊn tɪktͻʔ] 
‘Gila anak sekarang, mandi pun tiktok’  
(65.54-65.57) 
Kalimat (1) dituturkan oleh pak Shaarif 
yang marah kepada pak Bolak yang telah 
menuba sungai, tetapi ia masih ingin 
memaafkan kesalahan pak Bolak. Frasa kali 
itͻʔ yang dituturkan mengacu pada waktu 
sekarang atau saat ini, yaitu waktu saat 
tuturan tersebut diujarkan oleh pak Shaarif.  
Kalimat (2) dituturkan oleh pak Bolak 
kepada Pakning yang datang ke rumahnya. 
Frasa jam gitͻʔ dituturkan mengacu pada 
waktu yang sekarang atau saat ini, yaitu 
waktu tuturan diujarkan dan waktu 
kedatangan Pakning ke rumah pak Bolak. 
Kalimat (3) dituturkan oleh pak Bolak yang 
bersembunyi kepada seseorang laki-laki. 
Kata kinitͻʔ merupakan deiksis yang 
dituturkan pak Bolak sebagai penutur 
mengacu pada waktu sekarang atau saat ini 
ketika ujaran tersebut dituturkan. 
Deiksis Waktu Lampau 
Dalam film Kuali Hangus ditemukan 
beberapa deiksis waktu lampau, baik kata 
maupun frasa bahasa Melayu dialek Sambas. 
Deiksis ini mengacu pada waktu lampau saat 
penutur menuturkan tuturannya. Adapun 
kata dan frasa yang termasuk dalam 
deiksis waktu lampau adalah tadɛʔ, 
səmari, tadɛʔ yo, dari tadɛʔ, gɛʔ dolͻʔ, 
dan waktu ye. 
1. [pəraseku tadɛʔ dah bawaʔ ikan iii?] 
‘Perasaanku tadi sudah membawa ikan 
ya?’ 
(14.36-14.38) 
2. [itͻʔ saye ŋantarkan pasanan bəlacan 
səmari] 





Kalimat (1) dituturkan oleh pak Bolak 
yang merasa sudah membawa ikan dan 
memberikan ke istrinya, tetapi kejadian 
tersebut hanya mimpi. Kata tadɛʔ yang 
dituturkan mengacu waktu masa lampau, 
yaitu waktu sebelumnya saat tuturan tersebut 
dituturkan. Kalimat (2) dituturkan oleh pak 
Bolak sebagai penutur kepada pak Shaarif 
dan istrinya saat mengantarkan pesanan terasi 
yang dipesan oleh bu Shaarif. Kata səmari 
dituturkan mengacu pada waktu lampau, 
yaitu waktu sehari sebelumnya ketika tuturan 
tersebut diujarkan.  
 
Rencana Implementasi Pembelajaran di 
Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
dalam rencana pembelajaran di Sekolah 
berupa teks sesuai dengan kurikulum 2013 di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI 
semester genap berdasarkan Kompetensi 
Dasar (KD) 3.19 Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton, 
4.19 Mendemonstrasikan sebuah naskah 
drama dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
ditemukan deiksis persona sebanyak 17 kata 
yang terdapat dalam film Kuali Hangus. 
Deiksis persona bahasa Melayu dialek 
Sambas dalam film Kuali Hangus ditemukan 
tiga jenis, yaitu deiksis persona pertama, 
deiksis persona kedua, dan deiksis persona 
ketiga. Deiksis tempat ditemukan 18 data 
berupa kata dan frasa yang terdapat dalam 
film Kuali Hangus. Deiksis tempat bahasa 
Melayu dialek Sambas dalam film Kuali 
Hangus ditemukan tiga jenis, yaitu deiksis 
tempat proksimal, deiksis tempat semi-
proksimal, dan deiksis tempat distal. Deiksis 
waktu ditemukan 8 data berupa kata dan 
frasa yang terdapat dalam film Kuali Hangus. 
Deiksis waktu bahasa Melayu dialek Sambas 
dalam film Kuali Hangus ditemukan dua 
jenis, yaitu deiksis waktu sekarang dan 
deiksis waktu lampau.  
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
dalam rencana pembelajaran di Sekolah 
berupa teks drama yang berjudul “Kuali 
Hangus”. Rencana pembelajaran ini sesuai 
dengan kurikulum 2013 di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kelas XI semester 
genap berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 
3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama 
yang dibaca atau ditonton, 4.19 
Mendemonstrasikan sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan. 
 
Saran 
Saran yang perlu peneliti berikan 
berkaitan dengan penelitian yang telah 
dilakukan dengan judul deiksis bahasa 
Melayu dialek Sambas dalam film Kuali 
Hangus sebagai berikut. (1) Peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti di bidang 
yang sama, diharapkan untuk memperluas 
rumusan masalah yang menjadi pembahasan 
yang belum ada dalam penelitian ini, 
sehingga dapat melengkapi penelitian yang 
sudah ada. (2) Peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti film ini maupun film daerah lainnya 
dapat menggunakan aspek yang berbeda, 
baik dari segi bahasa maupun dari segi sastra. 
Hal ini diharapkan dapat menjaga dan 
melestarikan bahasa daerah. (3) Penelitian ini 
diharapkan membantu pendidik untuk 
dijadikan sebagai bahan ajar mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester 
dua berupa teks drama. 
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